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2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Hakikat Pembelajaran Daring
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Terjemahnya :
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis",Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah : 11)

Pembelajaran pada b : interaksi antara peserta

perilaku ke arah lebih

enumbuhkan dan mendorong peserta

yang ada disekitar peserta diC

didik belajar. Hamdani (2011, h. 48) menyatakan bahwa Pembelajaran sebagai
suatu proses yang memiliki beberapa komponen yang saling berinteraksi antara

satu dengan yang lain sehingga disebut sebagai sistem. Sebagai suatu sistem,
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proses belajar itu saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapainya.
Dari definisi diatas, pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara

pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai

disajikan dalam

Blyatakan bahwa

tanpa materi pembelajaran program pembelajaran tidak akan berjalan. Karena
itu, guru yang akan mengajar harus memiliki dan menguasai materi pelajaran

yang akan disampaikan kepada peserta didik.
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Ketiga, pendekatan, model, strategi, metode, teknik. Komponen yang ketiga
ini mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan
sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya

komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka

dan semua peserta didik yang tadinya tawar-menawar dengan pemanfaatan

teknologi dipaksa untuk menggunakanya. Perubahan drastis ini tentunya tidak

mudah diterima bagi sebagian pihak namun untuk saat ini hanya teknologi
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dengan pembelajaran dari rumahlah yang mampu menjadi jembatan untuk tetap
berlangsungnya transfer ilmu.

Pembelajaran daring (dalam jaringan) bukanlah hal yang baru bagi guru-
guru di Indonesia, akan tetapi banyak guru yang belum terlalu akrab dengannya,
sebab dalam keseharian memang@” rafasata guru lebih dominan menggunakan
pembelajaran tatapJan@ka di \mg Dewi 2020, h. 55)

g pada dasarnya
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berbasis online menuntut sarana infrastruktur yang memadai dan teknologi yang

mendukung seperti komputer, satelit, televisi, dan jaringan internet.
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2.1.1.2 Karakteristik Pembelajaran Daring
Menurut Handerson (2018, h. 31), karakteristik pembelajaran online
yaitu memungkinkan peserta didik belajar tanpa harus pergi ke ruang kelas, dan

pembelajaran dapat dijadwalkan sesuai kesepakatan antara instruktur dan peserta

didik, atau peserta din waktu sendiri belajar yang
diinginkan. Sedang en S arakteristik pembelajaran

online yaiid: E at . emiliki dua unsur

grang untuk

2.1.1.2.2 Independecy (Kemandirian), fleksibilitas dalam aspek penyediaan

waktu, tempat, guru dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan

pembelajaran berpusat pada peserta didik.
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2.1.1.2.3  Accessibility (Aksebilitas), sumber-sumber belajar menjadi lebih
mudah diakses melalui pendistribusian di jaringan internet dengan
akses yang lebih luas daripada pendistribusian sumber belajar pada

pembelajaran konvensional.

pembelajaran, presentasi materi
bagaimpengayaan, memungkinkan

2.1.1.2.4 Enrichment (Penga

kses qkeﬁ siapapun,yan

menggunakan jasa audio, video atau perangkat komputer atau kombinasi dari
ketiganya. Pengertian formal istiah daring diberikan oleh beberapa pakar
diantaranya yang banyak diadopsi adalah pendapat Harley, yang menyatakan

bahwa daring merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan
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tersampaikannya bahan ajar ke peserta didik dengan menggunakan media
Internet, Intranet atau media jaringan Komputer lain.

Pembelajaran daring merupakan salah satu cara menanggulangi masalah
pendidikan tentang penyelenggaraan pembelajaran. Definisi pembelajaran
nakan model interaktif berbasis

\ eperti menggunakan Zoom,

daring diantaranya

daring adalah metode belajar

Internet dan Learnis

jaringan

erapa  wilayah
pembelajaran daring ini tidak mudah, karena tersandung kondisi jaringan

internet yang lemah bahkan tidak ada.
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2.1.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring
Pembelajaran berbasis digital menjadi pilihan satu-satunya yang aman
untuk diterapkan, Kelebihannya mampu membuat orang tidak bertemu dan

kontak fisik secara langsung, tidak menuntuk untuk bertemu dalam satu tempat
yang sama, dan mampu
perlu harus mencatain¥a (R

/0
/ A\

mua kegiatan yang telah di lalui tanpa

pembelajaran e-

elajar dirumah
an dan dimana
saja, apalagi sudah ada didukung dengan sistem daring. Jadi proses
pembelajaran bisa terjadi di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. Oleh
karena itu semua bisa berjalan dengan baik, dengan dukungan fasilitas seperti

internet. Adapun kelemahan pembelajaran daring yaitu :
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Pertama, interaksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta didik dengan
pengajar atau antara peserta didik dengan peserta didik menjadi minim.
Kedua, pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan

pendidikan.

Ketiga, aspek bisnis at :
aspek sosial d
DE a di tempat yang

menjadi lebih berkembang dibandingkan

r
e ITUTAGAMA |SLAW we
3. 42) k ENDARL

daring dapat
yang dilakukan
tanpa melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala
bentuk materi pelajaran didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan

secara online, dan tes juga dilaksanakan secara online. Sistem pembelajaran
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melalui daring ini dibantu dengan beberapa aplikasi, seperti Google Classroom,

Google Meet, WhatsApp dan Zoom.

2.1.2 Hakikat Motivasi Belajar

2.1.2.1 Pengertian Motivasi
Motivasi X asa latig,movere, yang berarti gerak

atau doromgan motivasi hisa

dimotivasi

dakan tertentu.

Manusia bekerja keras, karena kebutuhan ingin makan dan minum dan juga
kebutuhan-kebutuhan  lainnya seperti rasa aman, perasaan ingin dihargai,
kebutuhan kasih sayang, dan kebutuhan aktualisasi. Teori ini membagi

kebutuhan manusia menjadi 5 bagian, yaitu : 1. Psiologicall needs (kebutuhan
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fisiologis); 2.Safety needs (kebutuhan rasa aman); 3. Belongingnees and love
needs (kebutuhab kasih sayang); 4. Estem needs (kebutuhan akan rasa harga diri)

5. Needs for self actualization (kebutuhan aktualisasi diri). (Mulyasa 2007, h.

265)

ebagai rencana
atau ke ! i ggagalan hidup.

alpya satu tujuan.
Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk

memperoleh kesuksesan dalam hidup.
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Sedangkan menurut George R. Terry mengemukakan bahwa motivasi
adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang merangsang
untuk melakukan tindakan-tindakan.

Berdasarkan uraian para ahli dapat dijelaskan bahwa motivasi adalah

suatu usaha untuk meningkatkasg dala mencapai suatu tujuan tertentu,
termasuk didalamp

2.1.2.2 Pengg

laku pada diri individu dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai

positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.
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2.1.2.3 Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian
sendiri-sendiri. Dua kata tersebut adalah motivasi dan belajar. Motivasi belajar

adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku

secara relativ dan permanen dan p ang dilandasi tujuan untuk mencapai

tujuan tertentu. Moti pternal dan eksternal pada

peserta didi agkah laku.

addidik untuk

2rikan arah pada
kegiatan bel&ja elajar itu dapat

tercapai.
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2.1.2.4 Fungsi Motivasi belajar
Motivasi belajar sangat berfungsi guna menumbuhkan kemauan dan
semangat belajar peserta didik. Menurut (Sardiman 2012, h. 85), fungsi motivasi

dibagi menjadi tiga, yaitu :

Pertama, mendorong manus K berbuat, jadi sebagai penggerak atau

motor yang melepaska ierupakan motor penggerak

dari setiap kegla

an  memiliki
yai keinginan
untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. Motivasi belajar memberikan
dorongan kepada peserta didik supaya melakukan kegiatan yang bermanfaat.
Oleh karena itu ada macam-macam motivasi, menurut Sardiman (2007, h. 89-

90), ada dua macam motivasi, yaitu :
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Pertama, Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
befungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Kedua, Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya

kstrinsik apabila dilihat dari segi
padd®esensi yang dilakukan.

potivasi instrinsik

karena adanya perangsang dari

tujuannya, tidak se

diteruskan

didik. Peserta didik dapat memiliki kecenderungan terhadap salah satu motivasi

intrinsik ataupun ekstrinsik.
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2.1.2.6 Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Prinsip-prinsip motivasi disusun atas dasar penelitian yang saksama
dalam rangka mendorong motivasi belajar peserta didik-peserta didik di sekolah

yang mengandung pandangan demokratis dan dalam rangka menciptakan self

motivation dan self discrta didik-peserta didik. Oemar
(2008, h. 163), meng k ' Ivasi belajar sebagai berikut:

didik dengan
memperhatikannya.
2.1.2.7 Cara menggerakan motivasi belajar peserta didik

Proses belajar akan berhasil apabila peserta didik memiliki motivasi

yang tinggi dalam belajar. Menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
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merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab seorang pendidik (guru). Guru
dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau membangkitkan
motivasi belajar peserta didik, menurut Hamalik, (2008, h. 166) yaitu : Memberi

angka, hadiah, saingan/kompetensi, harga diri, menilai ulangan, mengetahui

hasil, pujian, hukuman, hasrat ugié jar,Minat, dan tujuan yang diakui.

Dapat disigapatka motivasi belajar peserta

> dalam

asil _h A
ST G
/T \=
) UTAGAMAISLA“‘“

enjadi prﬁEﬂdﬂ(‘ﬁlb

Ata prestasi
h dicapai atau
t diwujudkan
dengan nilai atau skor.

Menurut Hamalik (2011, h. 52) mengtakan belajar adalah modifikasi
untuk memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dan latihan serta suatu

proses perubahan tingkah laku invidu melalui interaksi dengan lingkungannya.
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka
menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar
padadasarnya adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti kegiatan

belajar.Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, huruf

ataupun kalimat (Khusnul Khotjmm@ h12046. h. 14)
Menurut Ke f/ 0. Abd

\
4N

dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Selanjutnya

dijelaskan bahwa perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengajaran
harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi menurutdefinisi

tersebut yang dimaksud prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang
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mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.serta nilai dan sikap. Selain
perubahan tingkah laku prestasi belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajar.

Menurut Purwanto (2016, h. 18) hasil belajar yang diperoleh seseorang

dipengaruhi oleh beberapa fakig variabelnya bersifat majemuk. Faktor

yang mempengarul gRjadi dua yaitu: (1) Faktor

dividual, meliputi

antara sebelumdan sesudah melaksanakan kegiatan belajar. Jadi Hasil belajar

adalah merupakan penilaian hasil-hasil kegiatan belajar pada diri peserta didik

setelah melakukan proseskegiatan belajar.
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Menurut pendapat Hutabarat (1995, h. 11-12) hasil belajar dibagi
menjadi empat golongan yaitu:
Pertama, pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan,

keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar, dan konsep lainnya

Kedua, kemampuan, yaitu_gd pentuk kemampuan untuk menganalisis,

memproduksi, mepgipta gmbuat generalisasi, berfikir

rasional, d

dengan cara

Bnilaian tersebut
seorang guru akan mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didiknya dalam
melakukan proses belajar mengajar. Untuk mengetahui tingkat kecakapan
peserta didik dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar pada

umumnya dinyatakan dalam bentuk angka 0 sampai dengan 10, secara empiris di
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sekolah nilai yang diperoleh dapat dijabarkan indikator tinggi rendahnya prestasi
belajar. Hasil prestasi yang dicapai peserta didik dapat menentukan sejauh mana
anak didik atau peserta didik dapat mencapai tujuan yang harus dicapai.

2.1.3.2 Pengukur Hasil Belajar

r

3
r(.'TAGAMAlsx.A“‘“
DRQLOrK pe e N D AR

hasil-hasil belajar yang berupa keterampilan dan kemampuan bertindak yang
terdiri dari enam aspek yaitu ; kesiapan, meniru, membiasakan, menyesuaikan,

dan menciptakan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa cara mengukur hasil
belajar peserta didik yaitu dengan melihat kemampuan yang diperoleh oleh
peserta didik berupa perubahan perilaku (afektif), pemahaman dan pengetahuan

(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) yang akan dilihat setelah kegiatan

pembelajaran.
dalam proses pembelajaran
karena pr@Se S memiberikan informasi

apai tujuan

yang dapat mempengaruhi akademik anak. Faktor ini dibedakan menjadi dua

macam yakni:
Pertama, faktor fisiologis: Faktor fisiologis yang dimaksud adalah

faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan panca indera seperti keadaan
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badan dan panca indera. Keadaan fisik yang lemah dapat menjadi penghalang
bagi peserta didik dalam menyelesaikan program studinya. Untuk menempuh
studi yang baik, peserta didik perlu memperhatikan dan memelihara kesehatan

tubuhnya. Adapun upaya memelihara kesehatan tubuh adalah dengan cara

mengatur pola makan sehat, polé dan olahraga secara teratur (wirawan

2001, h. 204)

yang

2 dan faktor

T eo%
VT Agapma st AMY

kyang,egﬁt Eﬁqdap :
Nana 2007, h.

2.1.3.3.2 Faktor Eksternal
Selain faktor dari dalam diri peserta didik, ada beberapa hal lain dari
luar diri peserta didik yang dapat mempengaruhi kemampuan hasil belajar

peserta didik antara lain:
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Pertama, faktor lingkungan keluarga: Faktor sosial ekonomi keluarga.
Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih berkesempatan
mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik mulai dari buku, alat tulis hingga

pemilihan sekolah dan Pendidikan orang tua. Orang tua yang memiliki jenjang

Ty 2
rurAGAMA sLAMN

iklim tﬁlﬂzﬁ yangJmenyena

ijelaskan bahwa
ada dua/fak N0 me - ” ajar-dala Kungan sekolah yaitu
sarana dan prasarana yaitu berkaitan dengan kelengkapan fasilitas, kompetensi

guru dan peserta didik berkaitan dengan kemampuan guru dalam pembelajaran.
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2.2 Penelitian Relevan
Setelah menelusuri berbagai literatur, tidak ditemukan studi atau penelitan
yang sama persis peneliti lakukan. Namun, penelitian tentangi salah satu variabel

yang diteliti disini sudah banyak dilakukan orang.

di kelas. Oleh
yang menarik dan

meningkatkan minat belajar peserta didik.
2.2.3 Sobron Adi Nugraha, Titik Sudiatami & Meidawati Suswandari, yang
berjudul “Strudi Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil Belajar

Matematika Kelas IV”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
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pengaruh penggunaan media Daring Learning terhadap hasil belajar
matematika kelas IV. Nilai rata-rata post test menunjukkan bahwa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control yaitu sebesar 80,83 kelas

eksperimen dan 64,14 untuk kelas kontrol.

2.2.4 Mahmudatul Khasanah, ya judul “dampak pembelajaran daring

terhadap prestasi

kesamaan pada dampak

pembelajaran daring, nam perbedaan pada penelitian yang
dilakukan Sobron Adi Nugraha, dkk dengan penulis. Sobron Adi Nugraha ini
menerapkan jenis aplikasi pada mata pelajaran matematika yang menunjang

pembelajaran Daring Learning untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.
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Sedangkan penulis hanya meneliti motivasi dan hasil belajar peserta didik yang

dipengaruhi oleh pembelajaran daring.

2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran daring merup@kam, salah satu jalan yang digunakan oleh

pemerintah agar pendidi apaglijalankan. Menurut Mulyasa

sembelajaran yang

erhadap hasil
belajarnya. D@ ivasi belaja /a crasal da al, atau motivasi
yang didapatkan dari orang lain, contohnya seperti guru, teman, dan orang tua.
Contoh motivasi dari guru ketika peserta didik bisa menjawab pertanyaan lalu
mendapatkan hadiah, maka motivasi peserta didik untuk terus belajar juga semakin

tinggi dan akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Motivasi merupakan salah
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satu faktor penting yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki peserta didik, akan mendorong peserta didik untuk belajar
lebih giat lagi dan frekuensi belajarnya menjadi semakin meningkat, sehingga hasi

belajarpun meningkat.

Pembelajaran daring pada a untuk memudahkan para peserta didik

dalam melakukan proses bertatapan langsung atau

a untuk membuat
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Pembelajaran Daring ( X1)

1.Pembelajaran yang dilakukan secara virtual
2. Memperhatikan penggunaan media

3. Keaktifan dalam mengikuti pembelajaran
4.Memperhatikan aspek pedagogis dan
psikologis

H1

2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut ( Arikunto 2006, h. 71) hipotesis adalah suatu kesimpulan itu belum

final, masih harus dibuktikan kebenarannya atau hipotesis adalah jawaban
sementara. Hipotesis juga dapat dikaitkan sebagai kesimpulan sementara suatu

hubungann variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya, sehingga hipotesis
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dapat dikatakan sebagai suatu prediksi yang melekat pada variabel yang
bersangkutan, meskipun demikian, taraf ketepatan prediksi sangat tergantung pada
taraf kebenaran dan ketepatan landasan teoretis.

Secara teknis, hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai
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